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ABSTRAK 

Umi Fatimatus Zahrok. Hubungan antara berat telur tetas dengan daya tetas 

dan berat DOD (Day Old Duck) pada itik mojosari menggunakan mesin 

inkubasi otomatis di uptd dinas peternakan provinsi jawa timur. Skripsi, 

Program Studi Peternakan, Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains, Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, 2025.   

Kata Kunci: Itik Mojosari, Berat Telur Tetas, Daya Tetas, DOD (Day Old 

Duck), Mesin Inkubasi Otomatis.   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh potensi besar itik Mojosari sebagai 

salah satu plasma nutfah unggas lokal Indonesia yang berperan penting dalam 

memenuhi kebutuhan pangan dan penciptaan lapangan kerja. serta 

adaptasinya yang baik di lingkungan tropis. Namun, populasi dan produksi 

telur itik di Jawa Timur sempat mengalami penurunan pada tahun 2022 akibat 

meningkatnya harga pakan. Dalam upaya mempertahankan dan 

meningkatkan keberadaan itik Mojosari, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh bobot telur tetas terhadap daya tetas dan bobot DOD 

pada itik Mojosari yang ditetaskan menggunakan mesin inkubasi otomatis.  

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan didasarkan pada bobot 

telur tetas, yaitu P1 (65–75 gram), P2 (60–64 gram), dan P3 (54–60 gram). 

Setiap ulangan terdiri dari 5 butir telur, sehingga total sampel adalah 60 butir 

telur itik Mojosari. Penelitian dilaksanakan di UPTD Dinas Peternakan 

Provinsi Jawa Timur, Desa Branggahan, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten 

Kediri.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata 

(P<0,05) dari berat telur tetas terhadap bobot DOD dan daya tetas itik 

Mojosari. Uji ANOVA untuk bobot DOD menghasilkan nilai F hitung sebesar 

6,72, lebih besar dari F tabel 5% (5,14). Uji lanjut Duncan (DMRT) 

menunjukkan bahwa perlakuan P1 menghasilkan rata-rata bobot DOD 

tertinggi sebesar 28,60 gram, berbeda nyata dengan P2 (22,85 gram) dan P3 

(22,30 gram).   
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang   

Indonesia adalah negara yang kaya akan keanekaragaman hayati sebagai 

sumber plasma nutfah. Salah satu plasma nutfah yang dimiliki Indonesia yaitu 

unggas. Unggas adalah sekelompok jenis ternak yang bisa dimanfaatkan sebagi 

penghasilan daging dan telur. Unggas sangat potensial untuk dikembangkan karena 

sistem pemeliharaannya cukup mudah, selain itu permintaan akan daging dan telur 

tiap tahunnya selalu meningkat. Salah satu ternak unggas yang cukup potensial 

untuk dikembangkan adalah ternak itik, karena banyak memberikan manfaat. Brata 

dkk.,(2020) menyatakan bahwa usaha ternak itik merupakan salah satu usaha 

peternakan yang banyak memberikan manfaat dalam memenuhi kebutuhan pangan 

yang terus meningkat dan penciptaan lapangan kerja.  

Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur, menjelaskan bahwa populasi itik 

diIndonesia pada tahun 2020 sebanyak 6.408.126 ekor, pada tahun 2021 sebanyak 

6.473.032 ekor, dan pada tahun 2022 sebanyak 6.244.358 ekor. Sedangkan untuk 

produksi telur Itik pada tahun 2020 memproduksi 42.283.987 butir, pada tahun 

2021 Memproduksi45.137.539 butir, dan pada tahun 2022 produksi telur menurun 

sebanyak 43.216.819 butir, meningkatnya populasi dan produksi telur itik pada 

tahun 2021 dikarenakan meningkatnya minat konsumen yang signifikan dalam 

mengkonsumsi dan membudidaya itik tersebut, tetapi pada tahun 2022 mengalami 

penurunan dari segi populasi dan produksi telur karena banyak peternak yang 

berhenti dikarenakan meningkatnya harga pakan. Itik Mojosari berasal dari daerah 

Mojokerto, Jawa Timur, yang telah lama dikenal sebagai pusat pengembangan itik 

di Indonesia. Itik ini pertama kali dikembangkan oleh peternak lokal untuk 

memenuhi kebutuhan telur konsumsi yang tinggi di daerah tersebut. Seiring waktu, 

Itik Mojosari menjadi terkenal di seluruh Indonesia karena produktivitasnya yang 

tinggi dan kemampuan bertelurnya yang baik, bahkan dalam kondisi lingkungan 

yang kurang ideal. (Lukmana, 2024).itik mojosari memiliki karakteristik yaitu 

memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil dari itik tegal. Itik Mojosari dikenal dengan 
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ciri khasnya yang unik, yaitu bulu berwarna cokelat muda dengan corak totol-totol 

hitam yang tersebar di seluruh tubuhnya.  

Postur tubuhnya tegap, dengan leher yang panjang dan ramping. Paruhnya 

berwarna kuning cerah, sedangkan kakinya berwarna oranye. Itik Mojosari juga 

memiliki kemampuan bertelur yang tinggi, mencapai 250-300 butir per tahun. 

Upaya yang dapat dilakukan dalam mempertahankan keberadaan itik mojosari 

maka perlu dilakukan seleksi. Seleksi merupakan dasar utama pemuliaan ternak 

yang dilakukan untuk meningkatkan mutu genetik menjadi lebih baik  

(Nurgiartiningsih 2017) (Depison et al 2022). Seleksi telur tetas merupakan tahapan 

yang harus dilaksanakan karena adanya korelasi yang erat antara kualitas telur tetas 

(berat, tebal kerabang, serta bentuk dan kondisi permukaan kerabang) terhadap 

kualitas dod yang menetas. Hal yang paling utama yang harus diperhatikan dalam 

memilih telur tetas adalah kualitas telur yang baik. Jika kualitas telur tidak baik, 

persentase jumlah telur tetas yang menetas akan kurang atau rendah. Tujuan seleksi 

telur adalah untuk memperoleh telur yang diharapkan. Telur yang baik untuk 

ditetaskan harus memenuhi persyaratan atara lain telur tetas harus berasal dari induk 

yang sehat dan produktivitasnya tinggi dengan sex rasio yang baik sesuai dengan 

rekomendasi untuk strain atau jenis itik, umur telur tidak boleh lebih dari satu 

mingu, kualitas dan fisik telur tetas yang meliputi bentuk telur harus normal, berat 

atau besar telur dan warna kulit telur harus seragam.  

Berat telur merupakan salah satu aspek yang paling signifikan 

mempengaruhi berat anak itik umur sehari (DOD) pada itik Mojosari. Telur yang 

lebih berat cenderung menghasilkan DOD yang lebih berat. Hal ini disebabkan 

karena telur yang lebih berat mengandung lebih banyak nutrisi yang penting untuk 

pertumbuhan embrio. Telur dengan bobot yang optimal cenderung menghasilkan 

DOD dengan bobot dan kualitas yang lebih baik. Hal ini dikarenakan telur yang 

lebih besar mengandung lebih banyak nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

embrio. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara bobot 

telur tetas dan bobot DOD (Rahayu et al., 2017).  

Bobot telur dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain genetik, nutrisi 

induk, dan umur induk. Induk itik dengan genetik unggul cenderung menghasilkan 

telur dengan bobot yang lebih besar. Nutrisi yang seimbang pada induk itik juga 

sangat penting untuk menghasilkan telur dengan bobot yang optimal. Selain itu, 

umur induk juga dapat mempengaruhi bobot telur yang dihasilkan. Induk itik yang  
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 lebih tua cenderung menghasilkan telur dengan bobot yang lebih besar 

(Setiawan et al., 2020).  

  

B. Rumusan Masalah   

1. Bagaimana pengaruh bobot telur tetas terhadap bobot tetas dan daya tetas 

DOD (Day Old Duck) pada itik Mojosari?  

 

C. Tujuan Penelitian   

Mengetahui pengaruh bobot telur tetas terhadap bobot tetas dan daya tetas 

DOD (Day Old Duck) itik Mojosari.  

 

D. Manfaat Penelitian   

Penelitian mengenai "Hubungan antara Berat Telur Tetas dengan Berat DOD  

(Day Old Duck) pada Itik Mojosari Menggunakan Mesin Inkubasi Otomatis di 

UPTD Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur" memiliki beberapa manfaat penting, 

baik secara teoritis maupun praktis:  

Manfaat Teoritis:  

Pengembangan Ilmu Pengetahuan:  

1. Menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang peternakan, khususnya 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas DOD Itik Mojosari.  

2. Memberikan kontribusi dalam pemahaman hubungan antara karakteristik 

telur tetas dan kualitas anak itik yang dihasilkan.  

Manfaat Praktis:  

Peningkatan Produktivitas Peternakan :  

1. Membantu peternak dalam menyeleksi telur tetas, sehingga meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas penetasan.  

Menghasilkan DOD Itik Mojosari dengan berat yang ideal, yang 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan kesehatan itik di masa mendatang.  
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